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	Tujuan penelitian ini adalah agar setiap orang memahami pentingnya memiliki pikiran yang seimbang dan murni, karena pikiran sangat berkaitan terhadap kesehatan mental, tubuh dan kerohanian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi Pustaka. Tubuh manusia diciptakan dalam bentuk satu kesatuan yang utuh. Setiap bagian dari tubuh memiliki hubungan yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Keselarasan seluruh organ tubuh saat menjalankan tugasnya masing-masing dalam satu tubuh akan menciptakan satu tubuh yang sehat dan berfungsi dengan baik dalam menjalankan aktivitas kegiatan setiap hari, terlebih dalam memuji memuliakan Tuhan. Kurangnya fungsi yang harmonis dapat menyebabkan penyakit. Semua bagian tubuh harus bekerja sama secara harmonis. Pikiran yang selalu berisikan hal-hal yang positif, akan meningkatkan imunitas bagi tubuh. Bila imunitas tubuh dalam keadaan baik, maka tubuh akan dapat menangkal setiap penyakit yang berusaha menyerang








	


PENDAHULUAN 
Masih sulit untuk memahami bagaimana mekanisme pikiran pada antarmuka tubuh dan interaksi dalam masyarakat dapat mempengaruhi kesuksesan, kesehatan, dan kebahagiaan.(Nawan, 2018) Ada hubungan misterius dan indah antara pikiran dan tubuh. Mereka bereaksi satu sama lain. Menjaga tubuh dalam kondisi baik dan mengembangkan kekuatannya agar semua bagian tubuh dapat bekerja secara harmonis harus menjadi pelajaran pertama dalam hidup kita. Mengabaikan tubuh berarti mengabaikan pikiran. Anak-anak Tuhan tidak dapat memuji Tuhan dengan tubuh yang sakit atau semangat yang lesu.(Ellen G.White, 2010, p. 19) Begitu pentingnya menjaga kesehatan tubuh sehingga harus menjadi pelajaran yang pertama dalam hidup. Dengan tubuh yang sehat, banyak aktifitas yang dapat dilakukan oleh setiap manusia. Termasuk diantaranya menyembah Tuhan. Sebagaimana Tuhan yang menciptakan tubuh manusia tersebut dalam keadaan baik, maka manusia harus membawa tubuhnya ke dalam penyembahan kepada Tuhan dalam keadaan yang baik dan sehat. 
	Semua bagian dari tubuh haruslah sempurna. Kerangka ini terdiri dari banyak bagian, dan satu bagian tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa bagian lainnya. Tetapi semua organ ini harus sempurna secara keseluruhan dan bekerja dalam keselarasan yang sangat baik. Tangan memiliki pekerjaan mereka, begitu juga kaki mereka. Yang satu tidak mengatakan kepada yang lain "Kamu lebih buruk dariku", tangan tidak mengatakan kepada kaki "Kami tidak membutuhkanmu", tetapi semua bersatu dalam tubuh untuk melakukan pekerjaan khusus mereka dan harus berkontribusi dengan rasa hormat yang sama, merupakan kegunaan yang sempurna.(Ellen G.White, 2010, p. 20) Tubuh manusia diciptakan dalam bentuk satu kesatuan yang utuh. Setiap bagian dari tubuh memiliki hubungan yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Keselarasan seluruh organ tubuh saat menjalankan tugasnya masing-masing dalam satu tubuh akan menciptakan satu tubuh yang sehat dan berfungsi dengan baik dalam menjalankan aktivitas kegiatan setiap hari, terlebih dalam memuji memuliakan Tuhan.
	Menyembuhkan pikiran adalah kewajiban kita kepada diri kita sendiri, kepada masyarakat dan kepada Tuhan. Tetapi kita tidak boleh menemukan cara untuk mengembangkan intelek dengan mengorbankan moralitas dan spiritualitas. Hanya melalui perkembangan spiritual dan moral yang harmonis, kesempurnaan tertinggi dari keduanya dapat dicapai.(Ellen G.White, 2010, pp. 20–21) Bagian dari tubuh manusia yang perlu dikembangkan adalah pikiran. Pikiran harus mengalami perkembangan yang positif setiap saat. Dengan berkembangnya pikiran dalam hal yang positif, akan memberikan pengaruh yang besar dalam kesehatan tubuh. Dalam mengembangkan pikiran, tidak boleh mengesampingkan urusan moral dan kerohanian. Seluruh aspek tersebut harus dipastikan sejalan dalam perkembangannya.
	Kurangnya fungsi yang harmonis dapat menyebabkan penyakit. Semua bagian tubuh harus bekerja sama secara harmonis. Berbagai bagian tubuh, terutama yang jauh dari jantung, membutuhkan peredaran darah yang lancar. Bagian tubuh seperti tangan dan kaki bisa menjadi penting dan karenanya pantas mendapatkan perhatian yang layak. Jika salah satu fakultas menderita dan tidak dapat aktif atau berfungsi secara normal, maka tujuan Tuhan tidak dapat terpenuhi. Semua keterampilan harus dikembangkan dengan baik. Setiap orang harus memperhatikan, karena setiap orang mempengaruhi yang lain, dan semuanya harus bekerja agar pikiran seimbang.(Ellen G.White, 2010, p. 21) Perkembangan yang seimbang dalam seluruh aspek tubuh manusia sangatlah dibutuhkan, oleh sebab hal tersebut akan membuat tubuh memiliki kemampuan yang baik dalam menjalankan setiap aktivitasnya. Harmonisasi pertumbuhan perlu dijaga dengan baik. 

METODOLOGI
Metode penelitian adalah metode ilmiah untuk mengambil data untuk maksud dan tujuan tertentu, di antaranya dapat menggunakan hasil, dan menyelidiki untuk memecahkan masalah.(Sugiyono, 2005, p. 1) Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode kualitatif studi pustaka, yaitu dengan cara mengumpulkan dan mengelola data yang diperoleh dari perpustakaan dan artikel-artikel. Studi Eksploratif ini, menggunakan beberapa sumber pustaka antara lain: Alkitab, jurnal, dan buku-buku yang terkait dengan penelitian.(Zaluchu, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pikiran dan Kesehatan Mental
	Berpikir adalah kegiatan yang sederhana dan tidak memakan waktu lama. Namun, pikiran memiliki sumber lain. Sumber memiliki pengaruh yang besar terhadap proses berpikir seseorang dan digunakan secara sadar atau tidak sadar sebagai acuan cara berpikir dan penalarannya.(Hasan & Mud’is, 2022) Ada hubungan erat antara pikiran dan tubuh, dan untuk mencapai standar moral dan intelektual yang tinggi kita harus mematuhi hukum yang mengatur tubuh kita. Apa pun yang melemahkan kekuatan fisik melemahkan pikiran dan melemahkan kemampuannya untuk membedakan yang benar dari yang jahat.(Ellen G.White, 2010, pp. 27–28) Pentingnya menjaga kesehatan fisik bukan hanya untuk tujuan agar mendapatkan kekuatan yang baik atau untuk dapat memiliki tubuh yang proporsional. Lebih dari itu, kesehatan fisik sangat mempengaruhi kesehatan pikiran dan bagaimana cara berpikir. 
	Bila fisik sudah mendapatkan kesehatannya, maka hal tersebut akan mempengaruhi pikiran, lalu bila kedua hal antara fisik dan pikiran sudah dalam kondisi yang terbaik, maka hal tersebut menunjukkan bahwa manusia tersebut dalam keadaan yang sehat juga secara mental. Kesehatan mental adalah keadaan dimana individu terbebas dari segala gejala gangguan jiwa. Individu yang sehat secara mental dapat berfungsi secara normal dalam kehidupan mereka, terutama saat mereka beradaptasi untuk menghadapi masalah yang mereka hadapi sepanjang hidup dengan menggunakan keterampilan manajemen stres. Kesehatan mental adalah hal yang penting untuk diperhatikan sama seperti kesehatan fisik. Diketahui bahwa kondisi kesehatan mental dan fisik yang stabil saling mempengaruhi. Kesehatan mental sangat penting bagi manusia, sama seperti kesehatan fisik pada umumnya. Dengan kesehatan mental seseorang, aspek lain dalam hidupnya berfungsi secara optimal.(Putri et al., 2015) Manusia yang hidup tentunya akan bersentuhan dengan hal-hal eksternal yang dapat menjadi tekanan bagi tubuh dan pikirannya. Bila factor-faktor eksternal tersebut tidak dapat dikelola dengan baik dalam pikiran, hal tersebut dapat mempengaruhi mental atau kejiwaan dari manusia tersebut. Maka sangat dibutuhkan tubuh dan pikiran yang sehat.
Mental yang sehat sangat mempengaruhi keadaan dan kemampuan seseorang. Kesehatan mental yang baik memungkinkan orang untuk memenuhi potensi mereka, mengatasi tekanan hidup yang normal, bekerja secara produktif, dan membuat perbedaan dalam komunitas mereka. kesehatan mental atau jiwa yang sehat adalah keselarasan atau integrasi yang utuh dari berbagai fungsi mental, dengan kemampuan untuk mengatasi gangguan mental ringan yang umum terjadi pada semua orang, serta kemampuan untuk mengalami kebahagiaan dan kemampuan secara positif.(Radiani, 2019) Setiap kemampuan yang dihasilkan dari mental yang sehat akan menyatakan dengan jelas akan fungsi keberadaan seseorang dalam lingkungannya. Manusia memiliki dua tugas positif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Yang pertama menyangkut bagaimana individu membedakan antara hal-hal positif dan negatif yang mempengaruhi persepsi kebahagiaan.(Kartikasari, 2013)
Setiap manusia pastinya sangat menginginkan kesehatan mental yang sempurna. Kesehatan mental sangat penting. Kesehatan mental seseorang memberikan sisi kehidupan yang lebih cerah. Kesehatan jiwa adalah keadaan dimana individu terbebas dari berbagai gangguan jiwa dan mampu menjalankan fungsi secara normal, terutama dalam menghadapi masalah dalam kehidupannya. Dalam mencapai kesehatan secara keseluruhan, kesehatan mental merupakan aspek penting dan bagian mendasar dari kesehatan. Kesehatan mental ditandai dengan perkembangan fisik, intelektual, dan emosional yang optimal selaras dengan kehidupan sosial. Mengenali potensi, mampu mengatasi tekanan hidup, produktif dan mampu berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat merupakan manifestasi dari kesehatan mental.(Suwijik & A’yun, 2022) Kesehatan secara menyeluruh dinyatakan lewat perubahan atau perkembangan seluruh aspek tubuh dan aspek kehidupan.
	Kemampuan berpikir positif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap salah satu aspek kesehatan mental yaitu kepuasan hidup. Orang yang sehat secara mental dijamin akan mengalami kebahagiaan seumur hidup. Pemikiran negatif dapat sangat meningkatkan jenis depresi, stres dan kecemasan yang unik, menurunkan kepuasan hidup dan mengurangi kebahagiaan. Di sisi lain, pemikiran positif dan ekspansif dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup yang unik. Sedih, kecewa, marah, takut sebenarnya disebabkan oleh lingkungan dan pola pikir. Begitu pula perasaan bahagia, gembira, dihargai dan dicintai adalah hasil dari pola pikir dan cara berpikir yang terbentuk. Tentunya orang yang ingin hidup bahagia harus mengembangkan sikap yang positif.(Hasan & Mud’is, 2022) Sungguh sangat besar pengaruh kesehatan tubuh dan pikiran terhadap kesehatan mental. Kebahagiaan yang sesungguhnya merupakan hasil dari kesehatan yang holistic yang dimiliki setiap manusia. Cara berpikir yang positif harus selalu dibiasakan agar tetap terjaganya kesehatan mental.
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Dunia ini terus berkembang dengan setiap perubahan-perubahan yang mengiringinya. Perubahan-perubahan yang terjadi akan mempengaruhi aspek kehidupan setiap manusia yang hidup di zaman tersebut. Dengan berubahnya setiap kondisi atau keadaan akan menuntut manusia untuk menyesuaikan diri. Manusia yang mampu mengendalikan diri dengan baik, tentu tidak akan mengalami stress dalam menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Hal tersebut akan berbanding terbalik terhadap setiap manusia yang tidak mampu mengendalikan dirinya. Perubahan zaman yang semakin modern ini menimbulkan gejala stres, kecemasan dan kekhawatiran pada banyak orang. Namun, kebanyakan orang tidak menganggap stres dan depresi sebagai gejala penyakit yang mempengaruhi kesehatan fisik mereka. Hubungan antara emosi negatif yang terkait dengan penyakit terwujud dalam kehidupan seseorang. Menurut sebuah penelitian di Amerika, 28 dari 32 pasien menderita stres dan menyebabkan sistem kekebalan tubuh yang tidak normal dan kehidupan yang tragis sebelum mereka jatuh sakit.(Suwijik & A’yun, 2022) Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat lebih diyakini bahwa memang kesehatan yang dimiliki setiap manusia harus bersifat menyeluruh. Keterkaitan setiap aspek dalam tubuh manusia ditunjukkan melalui setiap dampak atau respons yang muncul. Keterkaitan tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan.  
Setiap orang terbuat dari apa yang mereka pikirkan. “Karakter kita adalah hasil dari semua pikiran kita. Sama seperti tanaman yang tumbuh dari benih dan tidak dapat hidup tanpa benih, setiap tindakan kita muncul dari benih tak terlihat dari pikiran kita, dan tindakan tidak dapat terjadi tanpa benih itu. Tindakan adalah mekarnya pikiran, dan suka dan duka adalah buahnya. Beginilah cara kami memanen buah manis atau pahit yang kami tanam sendiri. Kita adalah apa yang kita pikirkan. Ketika pikiran kita penuh dengan pikiran buruk, kita mengalami rasa sakit; ketika pikiran kita murni, kegembiraan mengikuti.(Nawan, 2018) Pepatah lawas menyatakan bahwa “Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat.”	
Otak adalah organ dan alat atau instrumen pikiran dan mengendalikan seluruh tubuh. Agar bagian tubuh lainnya sehat, otak harus sehat. Pikiran mengatur seluruh manusia. Semua organ fisik adalah pelayan pikiran, dan saraf adalah pembawa pesan yang mengirimkan perintahnya ke seluruh bagian tubuh dan mengarahkan gerakan mesin hidup. Operasi yang harmonis dari semua bagian: Otak, tulang, dan otot diperlukan untuk perkembangan penuh dan sehat seluruh tubuh manusia.(Ellen G.White, 2010, p. 45) Pikiran adalah pusat kendali dari setiap tubuh. Seluruh kerja tubuh dikendalikan seluruhnya dari pikiran. Kesadaran akan hal ini harus dimiliki oleh setiap manusia yang hidup.
	Hanya sedikit orang yang memahami kekuatan pikiran dan tubuh. Banyak penyakit yang diderita manusia berasal dari pikiran dan hanya dapat disembuhkan dengan memulihkan kesehatan pikiran. Ada begitu banyak orang, lebih dari yang bisa kita bayangkan, yang sakit jiwa. Penyakit hati melemahkan pencernaan pada banyak orang, karena stres psikologis berdampak pada melemahnya organ pencernaan.(Ellen G.White, 2010, p. 46) Hal inilah yang menyatakan bahwa pada dasarnya tubuh memiliki pertahanan sendiri dalam melawan setiap penyakit yang datang menyerang. Hal tersebut dapat terjadi jika kesehatan yang secara menyeluruh dimiliki oleh setiap individu manusia. 
	Pikiran yang sehat akan dapat memampukan tubuh untuk tetap sehat. Hubungan antara pikiran dan kesehatan menunjukkan bahwa penyakit dan kesehatan berakar pada pikiran. Pikiran yang sakit mengungkapkan tubuh yang sakit. "Memikirkan ketakutan dikenal sebagai pembunuhan kilat, secepat peluru menembus tubuh. Pikiran seperti itu pasti telah membunuh ribuan orang, bahkan jika kecepatannya sedikit melambat. Orang yang hidup dengan ketakutan akan penyakit adalah orang yang benar-benar mendapatkan penyakit. Ketakutan dengan cepat menghancurkan seluruh tubuh dan membuatnya rentan terhadap penyakit. Pada saat yang sama, pikiran yang tidak murni, meskipun tidak terwujud secara fisik, segera menghancurkan sistem saraf. Selanjutnya dikatakan bahwa mereka yang hidup dengan benar, seiring bertambahnya usia, menjadi lebih tenang, lebih damai dan lembut, seperti matahari terbenam.(Nawan, 2018) Biarlah setiap pikiran selalu memikirkan setiap hal yang positif agar dapat memberikan pengaruh yang positif juga terhadap seluruh sistem tubuh. 
	Pikiran harus dikendalikan karena pikiran memiliki dampak terbesar pada kesehatan. Imajinasi sering menyesatkan, dan ketika dimanjakan, menghasilkan kejahatan besar yang ditemuinya. Korban penyakit imajinasi ini mengunci diri di rumah mereka dan menutup semua jendela sementara udara mempengaruhi paru-paru dan kepala mereka. Hati-hati dengan imajinasi yang salah, dapat menyebabkan pikiran bereaksi terhadap tubuh, membuat sistem peredaran darah tidak seimbang dan menyebabkan kemacetan di beberapa organ, yang dapat mempengaruhi kesehatan akibat emosi.(Ellen G.White, 2010, p. 48) Pikiran harus dikendalikan dengan baik agar tidak diisi oleh imajinasi-imajinasi yang buruk. Pikiran yang dapat terhindar dari hal tersebut adalah pikiran yang memiliki kualitas kesehatan yang baik. 
Pikiran dan Kesehatan Rohani
	Pemberontakan yang dilakukan Lucifer di surga membuat Allah mengambil keputusan yang sangat tegas, yaitu dengan mengusirnya dari surga. Setelah Setan diusir dari surga, dia mendirikan kerajaannya di dunia ini dan sejak saat itu tanpa lelah mencoba memikat umat manusia menjauh dari kesetiaannya kepada Tuhan. Itu menggunakan kekuatan yang sama yang digunakannya di Surga, tindakan pikiran demi pikiran. Hal tersebut dapat menjadikan seorang pengganggu sesamanya. Perasaan atau emosi setan yang kuat dan rusak disukai dan memiliki kekuatan yang mengesankan dan menarik. Di bawah pengaruh perasaan ini adalah pekerjaan agen dunia, setelah itu Tuhan tidak lagi diterima.(Ellen G.White, 2015, pp. 46–47) Penyerangan Setan terhadap manusia tidak ditujukan pada bagian fisik, tetapi pada bagian pikiranlah penyerangan itu ditujukan. Setan mempengaruhi manusia pada bagian pikiran. Dengan segala daya dan upaya Setan mempengaruhi pikiran manusia. Pikiran manusia “dicuci otaknya” agar dapat berbalik memberontak kepada Allah, dan ia berhasil melakukannya. Pikiran manusia sudah dikotori dengan penyesatan-penyesatan yang berasal dari Setan.
	Tuhan ingin pikiran kita jernih dan tajam, ini adalah kemampuan untuk melihat inti dari firman dan pelayanan-Nya, melakukan kehendak-Nya, percaya pada kasih karunia-Nya, memiliki hati nurani yang bersih dan menuntun penuh semangat bersyukur atas pekerjaan-Nya.(Ellen G.White, 2010, p. 58) Pikiran yang berkualitas baiklah yang sanggup memahami setiap pernyataan-pernyataan dari Tuhan. 
	Orang percaya tidak lepas dari penderitaan saat masih berada di dunia yang telah jatuh ke dalam dosa. Kejatuhan manusia telah membuat kenyamanan menghilang, perselisihan dan penderitaan dimana-mana. Walaupun sebagai umat Tuhan tidak ada jaminan bebas dari penderitaan/pencobaan. Namun yang terpenting umat Tuhan harus mampu menghadapi perubahan hidup dengan tekad, kekuatan dan harapan.(Janes Sinaga et al., 2022) Pemikiran yang positif akan menuntun kepada pengharapan bahwa hidup ini tidak selamanya dalam kemalangan, karena Tuhan tidak akan tinggal diam apabila Umat-Nya bergantung dan percaya kepada-Nya. Tuhan akan membantu manusia dalam mengendalikan pikiran agar tetap berada dalam keadaan yang baik. Kebergantungan kepada Tuhan akan memberikan ruang bagi Tuhan untuk mengendalikan pikiran. 
	Jangan sedikitpun mengakui pencobaan Setan sebagai pikiran Anda walau untuk sejenak. Jauhi godaan seperti Anda akan menjauhi musuh itu sendiri. Pekerjaan setan adalah menghancurkan hati. Karya Kristus membangkitkan semangat dengan iman dan harapan. Setan mencoba menggoyahkan iman kita. Dia memberitahu kita bahwa pengharapan kita dibangun di atas dasar yang salah, bukan di atas Firman-Nya yang pasti dan kekal, yang tanpa dosa.(Ellen G.White, 2015, p. 51) Usaha yang dilakukan setan tersebut dengan cara memutar balikkan kebenaran yang ada. Sangat jelas, dalam menghadapi serangan seperti itu, dibutuhkan pikiran yang sehat dan kuat, sehingga dapat menelaah dengan baik setiap pernyataan yang diterima.
	Satu-satunya solusi dalam mempersiapkan pikiran yang kuat adalah dengan mengarahkan pikiran terhadap hal-hal yang bersifat rohani. Masalah hidup terkadang membuat pikiran kacau dan berujung pada depresi. Mengatasi depresi yang dialami setiap orang Kristen berarti mendekati Tuhan sebagai sumber pengharapan dan kekuatan rohani bagi setiap orang percaya.(Japolman Sinaga et al., 2022) Alkitab dengan jelas mengatakan bahwa doa dan iman adalah jawaban atas semua kebutuhan dan masalah hidup. Seperti dalam surat rasul Paulus: "Jangan khawatir tentang apa pun, tetapi dalam semua doa dan permohonan, sampaikan permintaan Anda kepada Tuhan dengan ucapan syukur." (Fil 4:6). Hal seperti itu juga terdapat dalam kitab-kitab lain, seperti Pemazmur, yang mengatakan bahwa Tuhan memperhatikan setiap seruan umat-Nya (Maz 34:16).(Janes Sinaga et al., 2021) Di dalam Allah tersedia solusi atas setiap permasalahan yang ada. Hubungan yang erat dan berkelanjutan kepada Allah memberikan jaminan atas terpeliharanya hati, pikiran dan jiwa. 
Keyakinan, kepercayaan, dan pengalaman keagamaan mempengaruhi kesehatan fisik seperti halnya mempengaruhi kesehatan mental. Secara umum dapat dikatakan bahwa orang yang beragama hidup lebih sehat daripada orang yang tidak beragama. Lebih khusus lagi, pengabdian dan seberapa sering orang terlibat dan berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, baik sendiri maupun dalam kelompok, dikaitkan dengan kesehatan mental yang lebih baik.(Rosyad, 2016) Kualitas kerohanian besar pengaruhnya terhadap kesehatan, termasuk di dalamnya kesehatan mental. Hal tersebut dapat terjadi oleh karena hal-hal yang bersifat rohani akan selalu mengarahkan pikiran untuk terus berada dalam keadaan yang positif, atau lebih tepatnya selalu memikirkan hal-hal yang positif. 
Disaat tubuh mendapatkan serangan penyakit, dampaknya bukan hanya terhadap tubuh saja, tetapi juga terhadap pikiran. Segala sesuatu yang berbahaya bagi kesehatan tidak hanya mengurangi kekuatan fisik, tetapi juga melemahkan kekuatan mental dan moral. Karena pikiran dan jiwa diekspresikan melalui tubuh, kekuatan mental dan spiritual sangat bergantung pada kekuatan dan aktivitas fisik. Segala sesuatu yang meningkatkan kesehatan fisik mendorong perkembangan karakter yang kuat dan seimbang. Tubuh adalah alat utama yang melaluinya pikiran dan jiwa berkembang untuk membangun karakter.(Ellen G.White, 2010, p. 58) Dengan memastikan tubuh dalam keadaan yang prima, maka pikiran dan jiwa akan berada dalam keadaan yang prima.

KESIMPULAN 
Allah telah menciptakan manusia dengan sangat sempurna. Desain yang diterapkan Tuhan dalam tubuh manusia sungguh sangat luar biasa. Setiap bagian dari tubuh manusia memiliki kaitan dan hubungan satu sama lain. Semuanya saling melengkapi dan saling mendukung dalam fungsinya masing-masing. Konsep yang dibangun oleh Tuhan inilah yang mendasari bahwa kesehatan yang terdapat dalam tubuh manusia harus bersifat menyeluruh. Kondisi atau keadaan salah satu bagian dari tubuh manusia akan mempengaruhi kondisi atau keadaan bagian tubuh yang lainnya. 
	Pikiran yang selalu berisikan hal-hal yang positif, akan meningkatkan imunitas bagi tubuh. Bila imunitas tubuh dalam keadaan baik, maka tubuh akan dapat menangkal setiap penyakit yang berusaha menyerang. Bila hal ini sudah terjadi dengan baik, niscaya kesehatan mental juga akan terpengaruhi. Mental yang baik juga akan mempengaruhi tindakan-tindakan tubuh. Bukan hanya itu saja, tetapi dengan mental yang baik maka akan mengeluarkan buah pikiran yang baik pula. Pikiran yang sehat sangat besar pengaruhnya terhadap kualitas kesehatan mental, tubuh dan bahkan kerohanian.
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